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PERATURAN BUPATI KAPUAS
NOMOR : 178 TAHUN 2008

TENTANG

PAKALAN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN
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PEMERINTAH KABUPATEN KAPUAS
BUPATI KAPUAS,

bahwa dalam rangka meningkatkan disiplin dan predukiivitas kerjangga‘awai periu
mengatur dan menyeragamkan Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Kapuas;

hahwa untuk mengatur hal tersebut pada hurui a diates perlu ditetapkan dengan
Peraturan Bupali Kapuas.

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1953 tentang Penelapan Undang - undang
Darurat Nornor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Dagerah Tingkat H di Kalimantan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1253 Nomor 8) Sebagal
Undang - undang (Lembaran Negara Republix Indonesia Tahun 1859 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 1820);
Undang - undang Nomor 8 Tzhun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 3041) sebagaimana telah diubah
dengan Undeng - undang Nomor 43 Tahun 1939 tenlang Pokok-Pokok
iepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesiz Tahun 1899 Nomor 169,
ambahan Lembaran Negara Nomor 3830);
Jndang - undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
53, Tembahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389);
Undang - undang Nomor 32 Tzhun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 MNomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Repubiik indonesia Nomor 4437). sebagaimana telah beberapa
kall diubah terakhir dengan Undang - undang Nomor 12 Tzhun 2008 tentang
Ferubahan Kedua atas Undang - undang Nomor 32 Tahun 2004 Pemerinish
Daeran (Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844;
Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang Peraturan Disipiin Pegawai
Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1980 Nomor 50,
Tambzhan Lembaran Negara Nomor 3176);




Tat ] | [ Ji rps dan
Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tanun 2004 tentang Perbinaan Jiwa Korp

Kode Elik Pegawai Negeri Sipil; ‘ |
Peraturan Pgemeﬁntah Republik Indonesia Nomqr 38 Tahun_ 2007 tentan%
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerzi\.k
Provinsi, dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negafa Repubf
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tembahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomer 4737); i ) )
Kepulu;an oresiden Republik indonesia Nomer 10 Tahun 1972 tentang Jenis
Pakaian Sipil, o
Peraturan Menteri Delam Negeri Nomor 16 Tahun 2006 tentang Prosedur
Penyusunan Produk Hukum Daerah,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 60 Tahun 2007 lentang Pakaian Dinas

A 2k

Pegawal Negeri Sipil Dilingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah
Daeraly;

' Peraturan Gubermur Kalimantan Tengah Nomor 12 Tahun 2007 tentang Pakaian

Dinas Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah;

Peraturan Dasrah Kabupaten Kapuas Nomor 1 Tahun 2008 tentang Urusan

Pemerintahan Kabupaten Kapuas;

MEMUTUSKAN :

PARAIAN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL Di LINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN KAPUAS.

BAE |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

f,

Z.

Rl =28

[a]

Paekaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakal untuk menunjukan identitas
Peqawai Negeri Sipil dalam melaksanakan tugas.
Pegawai Nogeri Sipil yang selanjulnya disebut Pegawai adalah Pegawai Negeri
Sipil Pusat yang bekerja di Departemen Dalam Negeri Repubiik Indonesia dan
Ee?awai Negeri Sipil Daerah yang bekerja di Pemerintah Provinsi dan Kabupaten /
cla.

Bupall adalah Bupati Kapuas;

Wakil Bupati adalah Wakil Bupati Kapuas;

Camat adalah Camat dalam wilayah Kabupaten Kapuas;

Lurah adalah Lurah dalam wilayah Kabupaten Kapuas;

_Alin‘but adalah tanda-tanda yang melengkapi pakaian dinas untuk membedakan

Identites pegawar;

. Kelengkapan pakaian dinas adalah kelengkapan pakaian yang dikenakan atau

digunakan Pegawai Negeri Sipil sesual dengan jenis pakaian dinas termasuk ikat
pingaang, kaos kaki dan sepatu beseria atributnya,
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PAKAIAN DINAS

Bagian Kesaiu
Jenis Pakaian Dinas

Pasai 2

Pakaian Dinas di Lingkungan Pamerintah Kabupaten Kapuas terdiri dari :

s S =T < I = Y

akaian Dinas Harian disingkat PDH;
Pakaian Sipil Harian disingkat PSH;
Pakaian Sipit Resmi disingkat PSR;
Pakalan Sipil Lengkap disingkat PSL;
Pakian Dinas Lapangan disingkat PDL;
Pakalan Dinas Harlan disingkat PDH Camat dan Lurah;
Pakalen Dinas Upacara disingkat PDU Camat dan Luran.

Pasal 3

Pakaizn Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 mempunyai fungsi untuk
menunjukan identitas pegawai dan sarana pengawasan pegawal.

Bagian Keduz
Pakaian Dinas Harian

Pasal 4

(1) PDH eebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 hurul a, dipakai untuk

(2)

melaksanakan tugas sehari-hari.

PDH terdir dari ;
a. PDH Pria:

1. Kemeja lengan pendek/panjang, beridah bahu, wama khaki;
2. Celana panjang warna khaki;
&

Ikat pingaang nilon,kulit, kaos kaki dan sepalu semua warna hitam.

b. PDH Vanita:
i. Bajulengan pendek, berlidah bahu;

?; Rok 15 cm dibawah lututicelana panjang warna khaki:

J.

Sepatu pantovel warna hitam.
¢. PDH wanita berjilbab dan wanita hamit menyesuaikan.
Bagi Pegawai Golongan IVia keatas atau yang disamakan, selain memakai

PDH sebagaimana dimeksud pada Pesal 2 dalam menjalankan tugas
tertentu dapat memakai PSH.

LS5 ]



(4)  Bagi Pegawai Golongan lilld kebawah memakai PDH sebagaimana
dumaksud pada Pasal 2 dengan kemeja lengan pendek.

Pasal 5
PDH Camat dan Lurah sebagaimana dimaksud dalan Pasal 2 huruf f terdiri dari

a. PDH Camat Pria dan Lurah Pria :
1 Kemeja lengan pendek/panjang, bedidah bahu, warna khaki:
Celana panjang warna khaki;
3. tkat pinggang nilon/kelit, kaos kaki, sepatu warna hitam, tanda jabatan dan
tanda pangkat.

N

b. PDH Camat dan Lurah Waniia :

1. E=iu lengan pendek, berlidah bahu, warna khaki:
2. Rox 15 cm dibawah lutut/celana panjang wama khaki:
3. Sepatu warna hitam, tanda jabatan dan tanda pangkat.

c. FDH Camatdan Lurah wanita berjiibab dan hamil menyesuaikan.

Bagian Ketiga
Pakaian Sipil Harian

Pasai 6

(1) PSH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b, dipakai untuk bekerja
sehari-hari maupun untuk keperluan lainnya yang bersifat umum.

(2) PSHPria:
a.  Jaslengan pendek dan celana panjang wama sama;
b.  Leher berdiri dan terbuka;
c.  Tiga saku, salu atas «iri dan dua bawah kanan dan kiri:
d.  Kancing lima buah,

(3) PSH Wanita :

a.  Jaslengan pendek dan rok 15 cm dibawah lutut warna sama:
b. Leher berdid dan terbuka;

. Tigasaku, satu atas kiri dan dua bawzh kanan dan kiri:

¢.  Kanging lima buah,

(4) PSH wanita berjilbab dan hamil menyesuaikan.



Bagian Keampat
Pakaian Sipil Resmi

Pasal 7

(1) PSR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 nuruf ¢, dipakai untuk menghadin

—a

—=
(%]

upacara yang bukan upecara kenegaraan, menerima tamu-tamu luar negeri dan
dipakai dimalam hari.

PSR Pria:

a.  Jaslengan panjang dan celana paniang warna sama;
b. Leher berdir dan terbuka;

c.  Tigasaku, satu ates kiri dan bawah kanan dan kiri;
d.  Kancing lima buah.

PSR YWanita

Jas lengan panjang dan rok 15 cm dibawah lutut warna sama;
Leher berdif] dan terbuka;

Tiga saku, satu atas kiri dan dua bawah kanan dan kiri;
Kancing lima buah.

20 o

PSH wanita berjilbab dan hamil menyesuaikan.

Bagian Kelima
Pakaian Sipil Lengkap

Pasal 8

PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 humnf d, dipakai pada upacara-
upacara resmi kenegaraan atau bepergian resmi keluar negeri.

PSL Pria

a Jas warna gelap;
b.  Celzana panjang warna sama:
c riemeja dengan dasi.

a.  Jaswarna gelap;
b.  Rok 15 cm di bawah lutut warna sama:
c.  Kemeja dengan dasi.

2

PSL wanita berjilbab dan hamil menyesuaikan.
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Bagian Keenam
Fakzian Dinas Lapangan

Pasal 9

(1) PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e, dipakai dalam menjalankan
tugas operasional di lapangan yang bersiiat teknis.

{2) PDLPiia:
a.  Bajulengan panjang berlidah bahu warna kheki;
b, Cszlana panjang semata kaki warna khaki;
c.  Sepatu kulit warna hitam.
(3} PDL Wanita besjilbab dan hamil menyesuaikan
(4) PDL sebagaimana dimaksud pada ayal (2 ) dapat disesuaikan dengan kondisi
teknis operasional dilapangan.
Bagian Ketujuh
Pakaiar Dinas Upacara

Pasal 10

FOU sebagaimana dimaksud dalm Pasal 2 huruf g dipakai dalam melaksanzakan
upacara pelantikan dan upacara hari-hari besar lainnya.

Pasal 11

PLY Camat dan Lurah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf g terdiri dari ;

-

a. FOU Camatdan Lurah Pria:

Kemeja wama putih, dasi wamna hitam pelos dan jas wama putih dengan
kancing warna kuning emas;

Celana panjang warna putih;

Kaos kaki dan sepatu kulit, semua warna hitam.

[ I

b. PDU Camatdan Lurah Wanitz :

i

Kemeja wama putih, dasi waina hitam polos dan jas wama putih dengan
Kancing warna Kuning;

2 Rok putin 15 cm di bawah lutut;

Sepatu Fantovel warna hitam,

w0
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Pasal 12

Model Pakaizn Dinas di Lingkungan Pemerinteh Kabupaten/Kota sebagaimana
dimaksud tercantum dalam lampiran | Peraturan in.

BAB i
ATRIBUT PAKAIAN DINAS

Bagian Kesatu
Jenis Atribut Pakaian Dinas

Pasal 13

Atribut Pakaian Dinas terdiri dari ;

Tutup Kepala,

Tanda Pangkat;

Tanda Jsbatan;

Lencana KORPRI:

Tanda Jasa

Papan Nema;

Nama Departemen Dalam Negeri dan nama Kabupaten.
Lambang daerah Kabupalen;

Tanda Pengenal.

TEe e o o

Bagian Kedua
Tutup Kepala

Pasal 14

Tutup Kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf 2 terdir dari :
a. TopiUpaca terbuat dari bahan dasar kain wamna hitam;

b. Mulz terbuat dari bahan dasar kain warna khaki:

¢. TopiLapangan.

Bagian Ketiga
Tanda Pangkat

Fasal 15

(1) Tanda Pangkat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf b menunjukan
tingkat dalam status selaku Camat dan Lurah.
(2) Tanda Pangkat sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) terdir dari
a. Tanda Pangka! harian yang terbuat dari bahan dasar kain dan logam,
Wwarna kuning emas;

b.  Bahan Pangkat Upacara yang terbuat dari bahan dasar kain dan logam.
(3) Tanda Pangkat dipakal di atas bahu kiri dan kanan.
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n Keempat
2 Jabatan

Paszal 18

it 3 B o
( 1) Tanda Jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf ¢ menunjukan

Jabatan Camat dan Lurah.
(2} Tanda Jjabatan terbuat dari bahan dasar logam.
(3) Tanda Jabatan dipakai di dada sebelah kanan.

Bagian Kelima
Lencana KORPRI

Pasal 17

(1) Lencanaz KORPRI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf d dipakai pada
semua jenis pakaian dinas.

(2} Lencana KORPRI sebageimana dimaksud pada ayat (1) untuk PDH dan PDU
terbuat dari bahan logam warna kuning emas dan untuk PDL terbuat dar bahan
Kain bordir warna kuning emas.

(3} Lencana KORPR! dipakai di dada sebelah kiri.

Bagian Keenam
Tanda Jasa

Pasal 18

(1)} Tanda Jasa sebagaimana dimaksud Pasal 13 huruf e merupakan atribut ke
hormatan karena jasa dan pengabdiannya kepada bangsa dan negara,

(2) Tanda Jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari :

g

ita Tanda Jasa;
intang Tanda Jasa.

(80}

4.
o
(3) Tanda Jasa hanya dipakai oleh Camat dan Lurah sesuai dengan jenis pakaian

dinasnya.

(4) _Tan:_‘-a Jasa dan Bintang Tanda Jasa dipakai di dada schelah kiri diatas saku
Jeraxnya disesuaikan dengan jumlah Tanda Jasa dan Bintang Jasa.
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Bagian Ketujun
Papan Nama

Pasal 19
f menunjukan nama

' imaksud Pasal 13 huruf
1 Dapan Nama sebagaimana dimaksu . i
ki seseorang yang dipaka di dada sebelan kanan 1 cm diatas saku.

(2) Papan Nama sebagaimena dimaksud pada ayat (1) terdiri dari

k - e i H bk
hahan dasar ebonitplastik, warna hitam dengan tulisan wama putih untuk
PDOH dan PDU;

a.

Ranhan dasar kain warna khaki dengan tulisan bordir warna hitam untuk POL.

Bagian Kedelapan
Lambang Daerah Kabupatan

Pasal 20

{1) Lambang Daerah Kabupaten sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf g
menggambarkan lendasan filesofis masing-masing daerah dan semangat
pengabdian serta ciri khas masing-masing daerah Kabupaten.

(2) Lambang Dagrah Kebupaten bagi Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Kabupaten
ditempatkan dilengan sebslah kiri 2 cm dibawah lidah hahu.

(3) Bahan dasar Lambang Daerah Kabupaten berupz kain yang digambarkan dan
ditulis dengan jahitan bordir yang beniuk, wama dan ukurannya sesuai
ketentuan yang telah ditstapkan.

Bagian Kesepuluh
Tanda Pengenal

Pasal 21

(1) Tanda Pengenal Pegawai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf i untuk
mengetahui identitas seorang pegawai.

i

(2)  Tanda Pengenal Pegawai dipakai oleh pegawai dalam menjalankan tugas.

( 3 ) Tenda Pengenal Pegawai sebagaimana dimaksud ayat (1) dipasang pada
Kantong/saku baju sebelah Kiri dibawah lencana KORPRI.



Pasal 22

(1) Tanda Pengenal Pegawai terbuat dari bahan dasar kertas dibungkus laminating
plastik.

~J
—

Bentux Tanda Pengenal Pegawai empat persegi panjang dengan ukuran :

a. Kerlas sebagal dasar tulisan landa pengenal dan pas foto dengan ukuran
panjang 8,5 cm dan lebar 4,5 cm;

Plastik laminating dengan ukuran panjang 9,2 ¢ dan lebar 6,3 cm.

5

Pasal 23

Tenda Pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 terdir dari ;
3. Bagian depan:

e Folo pegawai dengan memakai Pakaian Dinas Harian;
2, Lambang Daerah;
3. Nema Instansi atau nama Pemerintah Daerah;
4, Nama komponen atau Unit Organisasi.
b. Bagian Eelakang :
1. Nama Pegawai;
2. Nomor [nduk Pegawai (NIP);
3 Jebatan;
4, Golongan Darah:
5. Aiamat Kantor:
6. Tanggal dikeluarkan:
T Pejabat yang mengeluarkan:
8, Tande langan pejabat yang mengeluarkan:
3. Nama jelas pejabat yang mengeluarkan.
Pasal 24
(1)} Warna dasar folo pegawai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 didasarkan
pada jabalan yang dijabat oleh pegawai.
(2) Warna dasar sebagaimana dimaksud ayat (1) terdiri dari :

warna meraf untuk pejabat eselon iI:

viarna biru untuk pejabat eselon il

warna hijau unituk pejabat eselon [V

warna kuning untuk pejebat eselon V:

warna oranye untuk pegawai non eselon:

warna abu-abu untuk pegawai/pejabat fungsional,

D QO oo

Pasal 25

Bentuk dan model atribut pakaian dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13
tercantum daiam fampiran Il peraturan ini.

10



BAB IV
PEMAKAIAN ATRIBUT

Pasal 26

( 1) Atrbut PDH Lingkungan Pemerintah Kabupaten terdid dari atas nama dan
lambang daerah kabupaten, lencana Korpri, papan nama dan tanda pengenal.

(2} Atribut Camat dan Lurah terdiri alas nama dan lambang daerah Kabupalen,
Lencana Korpri, papan nama, tanda pengenal, peci atau mutz, tanda jabatan,
tanda pangkat harian dan pita tanda jasa.

{3) Atribut PSH terdini atas papan nama, lencana Korpri dan tanda pengenal.

(4) Atibut PSR hanya papan nama.

(S) FSL tidak memakai atribut.

(6) Alrbut PDL dilingkungan Pemerintah Kabupaten terdiri atas nama dan
lambang daerah Kabupaten, Lencana Korpri, papan nama dan tanda pengenal.

(7) Afribut PDU Camat dan Lurah terdiri atas lencana korpri, papan nama, topi
upacare dan bintang tanda jasa.

(1) Pemeriniah Kabupaten dapat memakai logo dan nema saiuan Kerja Perangkat
Daerah pada pakaian dinas,

(2) Pemakaian dan penempatan logo dan nama Satuan Kerja Perangkat Daerah
atatur cleh Bupat! dengan memperhatikan estetika.
(3) Penggunaan pakaian dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 diletapkan

oieh Bupall.

BAB V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 28

Pembinaan dan Pengawasan terhadap penggunaan pakaian dinas di Kabupaten
dilakukan cleh Bupati.
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Diundangkan di Kuala Kapuas
padatanggal 22 Desember 2008

SEKRETAR

BAB VI
KETENTUAN LAIAN-LAIN

Pasal 29

(1) Pakaan Perlindungan Masyarakat dan Pakaian Korpri dipakai sesuai kebutuhan
dan ditetapkan oleh Bupatl.

{2} Penggunaan Batik, Terun lkat, kain cin khas daerah pada har tertentu
ditetapkan oleh Bupati.

BATG VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 30

Dengan ditetapkannya Peraturan Bupali ini, maka segala Keputusan yang telah
dikeiuarkan dan bertentangan dengan Peraturan ini dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 31
Peraiuran Bupati ini mulai beriaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap oreng mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan Bupati ini
dengan Fenempatannya dalam berita daerah.

Ditetapkan di Kuala Kapuas

AERAH KABUFATEN KAPUAS,

1 7’/;
KABURPATEN KAPUAS
8 HOMOR : 522

12



Lampiran | : PERATURAN BUPATI KAPUAS
NOMGCR - 178 TAHUN 2008
TANGGAL © 30 OKTOBER 2008.

. HODEL PAKAIAN DiNAS DILINGKUNGAN FPEMERINTAH KABUPATEN
HAPUAS '

A, FARALAN DINAS HARIAN

1. PCH PRIA

‘ | 1
I i \ o
I
I' 1
N
f L
Hetarangan .
a. Lidah bahu. {. I'xal pinggang k. Lambang dserah Kabh/Keta
5. Nama Pemda Frovinsl.  g. Saku depan. . Terda pengonal,
¢ Kenelng beju. h. Krah baju. m. Sembungan baju.
d. Papan nsma. i. Lancans Komprl. n. Lengen panjarg
e. §aku baju. j. Nama Pemda Kab/Xota. o. Saku belaken:.
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e R

3.

PO WANITA,

Keterangan :
g

DoOao oo

Nama Pamda Provinsi

Kancing baju.
Papan nama,
Krah rabah,
Lencana Korpri

f. Tlama Pemda Kab/Kota.

g. Lambang daerah Kab/Kota.
h. Tanda pengenal.

Saku baju depan.

J. Celana panjang.

14
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FOH WANITA BERJIILBAB.

PTR 1 1 Sr rlies SF T SF ——

elerangsn -

Narmma Fravinsi
Pepan nama.
Mancing Laju,
Kerudung.

o

4
S
Krah rebal. . Tanda pangensl.
Lancana Korpri. J. Saku baju depan.
lama FPemda Kab/Kota. k. Celzna panjang.

Lambang daerah Kab/Kota,
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3
4. PDH WANITA HAMIL,
|
Kelerangan :
a. Nama Provinsi. e.
b, Papan Nama. f,
c.  Kancing baju. g.
d. Flui depan. )

Krah reban.

l.encana Korpri.
Nama Pemda Kal/Kota,
Lambang Dzerah Kab/Koiz.

i. Tanda pengena,
J. Flui belakang.
k. Celana panjeng.



. PAKAJAN SIPIL HARIAN (PSH).
1. PSH PRIA
a
b
o
W
g .
W
f
&
E
Keterzngan
2. Krah Bardiri. d. Tanda pengenzl, g. Papan nama.
b. Lencana Korpn. o. Saku bawzh dengan tutup.
5. Garu beju depan. f. Kancing.
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i k.

Kelerangan

a. naah Berdi,
b. Lencana Koo,
¢. Saku baju denea.

d. Tandan pengenal
c. Saku baweh dengan tutup,
f. Kancing.

18

g Pa;re«.ﬁ nama.
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3. PSH WANITA BERJILBAB.
1

Keteranigan

a. Krah Berdiri. d. Tandan pengenal
b. Lencana Korpri. e. Suku bawah dengan tulup.
¢. Saku baju depan. f. Kancing.

&

Fapun pamie.
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PSH WANITA HAMIL.

Keterangan

a. Kreh Berditi.

b. Lencana Korpsi.

¢. Saku baju depan
d. Tanda peagenal Kanving.

20

{. Papen nama.
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C. PAKAJAN SIFiL RESMI (i*SR).

1. PSR PRIA

c
e
d
f
e
B
2

Keterangan
d. Tanda2 pengenel,

e. Salu bawah dengan tutup.
i. "Kancing.

a. trah Berdirl.
Lencana Korp.
c. Saku bzju depan.

g

21

g. Papan naimna,
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. PSR WANITA

Keterangan :

g. Krah rebali e. Saku bawah dengan tutup,
b. Lencana Kompri. . Xancing.
c. Saka bgju atas, g- Fapan Nama,

d. Tanda pengenal.

22



gan tutup.

aen

.

.. .?& :_.,..a_\f..u
_..__ &,W.ﬁ_m &

wﬁ .._ﬁ.w?
._» .u.__u 5.

.ﬂ...nt._- ....f&..n z

bt

cing.

-

"

‘E

'«.
¢. Saku baw:
¢. Papan Nama

f.

=

T:
.

1
Aa
wcara Korpr.
1t baju atas.

i
T

Keterangan
ran
aku

2.
o.
c
r

3. PSR WANITA BERJILBARB

..ﬂxua. e b e R L L T e
o
o

e a2 AL ey e T S e TR e

z3

- R



o Do bRl

4,

)

PSR WANITA HAMII..

Kelerangan

L

. Krsh rebah.

b. Lencapa Korpn

c. Saku baju atas,
d. Tanda pengenal .

™
g5

2. kaacing
f. Papan nama
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2. P3L WANITA

‘Keterangen
|

e L e A =
o oo

> R I A =

Kemeja wama putih.
Pasi,
Lerigan panjang.

d. Saku atas jus.
e. Saku bawah jas dengan tutup.
f. Kancing.
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3. PSL WANITA BERJILEAB.

Keterangn

a. Kemejyit wama putih.
Dasi.
c. Leagan panjang.

&

d. Saku atas jas.
e. Saku bavsah jas dengan tutup.
f. Kancing,.

27
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4. PSL WANITA HAMIL.

Keterangan

a. Keimeja warna putih.
b. Dasi.

c. Lengan panjang
d. Kancing.

pts)
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. PAKAIAN DINAS LAPANGAN,

£

1. PDL FRIA

leterangen:

Lidah bahu.

arna Provinsi.

¥ancing baju.
Papan nama.
Saku baju.

f. ikat pinggang. k. Lambang d:arah Kab/Kota.
g. Saku depan. l. Tanda pengens!.

h. Kra* baj.. m. Sambungan be/u.

i. Lencana Kerpr, n. Saku belakang.

J. Nama Pemdz Kab/Kota,

28
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. . PDL WANITA

Heterangan :

a.

b,

oo

Ul oh bahu

Kandng baju.
. Papan nama.

iNama Provinsi,

s ol Vo0 e S g

SEKU DA,

ah rebah,

. Lencana Korpri.

. Nama Pemda Kab/Koiz.

30

.. Lambang daerah Kab/Keta
J. Tanda pengangi
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F. PAKAIAN DINAS HASTAN CAMAT DAN LURAM,
1. Port PRIA CAMAT DAN LURAH.

Keterangen

a. Tanda pangkat,

f. Saku depan.
b. Kancing baju. g. Krah baju,
h.
L.
i

c. Papan nama.
d.Tanda jabatan.
2. Ikat pinggang.

Lencana Hompri.
Nama Pemda Kab/Kota.
Lambang Daerah Kab/kcta

31

k. Tanda pangensl,

Sambungan bahu.

m. Lengan Panjang.

Pli;

Saku belakang.



2. PDH WANITA CAMAT DAN LURAH

;

—

-———"—"_.._.‘-H

.

\

Keterangan

2. Tanda Pangkat.

. Papan nama.

. Tanda jabatan.
Kancing baju.

L SR i T e

e, Krah baju, i. Tanda pengenai.
. Lencana Korpri. j.  Sakudepan
g. Nama Pemda Kab/Ko!a. k. Celana panjang.

fi. '_ambang daerah Kab/Kota

3z



—— T ——

3. POH WANITA CAMAT DAN LURAH EERJILEBAR

Keterangan

a. Tanda Pangkat, e. Kenudung, [. Lambang dasrah Kab/Kota,
b Papan nama f. Krah rebah. j. Tanda pengenal.

Tandza jebatarn. ag. Lencana Korpri. K. Saku depan,.
d. Kancing baju. h. Nama Pemda Kab/Kota. | Celana panjang.
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4. PUH CAMAT DAN LURAH WANITA HAMIL

Belakarg
Balaksng
\
Keterangan |
2. Tanda Pangkat. e. Flui depan I. Lambang daerah Kab/Kota.
v, Fapan nama. {. Krah rebah J. Tanda pengenal.
¢. Tanda Jabatan, g. Lancana korpri. k. Fiui belakang.
4. Kancing baju. n. Nama PemdaKab/Kota I. Celana panjang.
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G. | AKAIAN DINAS UPACARA CAMAT DAN LURAH.
1. PDU PRIA CAMAT DAN LURAH.

d
> P
g
n
|
o]

Keterangan

2. Lambang Daerah g. Tanca jabatan m. Kemeja putih

b. Topl wama hitam h. Jas wama putih n. Lencana korpri

¢, Tanda pangat upacara I, Kancing garuda emas ¢, Tanda jasa

d. Dasl J. Seku bawah tertutup  p. Belahan jahitan

e. Papan nama k. Celana panjang putth . Belahan jas beiakang.
f. Saku atas terfutup l. Sepatu hitam

(o8]
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4o POU WANITA CAMAT DAN LURAM.

2
b
C
|
d m
e n
o)
f
g P
n
i
J
Keterangan
a. Lambang Daerah 9. Kancing garuda emas m. Lencana Korpri
b. Tool wama hitam h. Saku depan tertutup n. Tanda jasa
¢. Tanda pangat upacars I. Fui satu rempel 0. Saku atas tertutup
d. Casi J. Rok 15 em dibwh lutut p. Jas warna nutih
e. Papan nama k. Sepatu hitam
f. Tanda Jabzlan l. Kemeta putih

k ‘le?:’AM AD MAWARDI
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LAMFIRAN it : FERATURAN BUPATI KARPUAS
NOMOCR 178 TAHUN 2008
TANGGAL : 30 0KTOBER 2008

A. MUTZ

1. Muiz Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Kabupaten
Darl Depan

[

2 Bahan dasar warna ihaki

Mutz Pegawal Meger Sipl Gol Iva ke atas dad samping,

Lambang Daeran Kebupaten/Kota

=

—* Bishan warna kuning emas ukuran 0,50 cm

Mutz Pegawal Neged Sipil Ged I dari samping,
]-» Lambang Daerah Kabupaten/Kota

L

I

!

Bisban wama perak ukuren 0,50 cm

Mutz Pegawal Neger Siptt Gol I dard samiping.

Lambang Daerah Kabupaten/<ota

= Elsban warna perunggu ukuran 0,50 an

a7



Mz Pegawel Negeri Sipil Go! [ dari samping.

Lambang Daerah Kabunaten/Kota

—— Bisban wama perunggu ukuran 0,50 an

&, WKOPLAML

DAR] DEPAN DARI SAMPING
g @

Keterangan . Bahan dasar kain wama hitam polos.

C. TUFL CAMAT DAN LURAN,

Bahan dasar logam warna perak
Lambang Daerah Kab/Keta,
Kain hiem :

Jari-jari Vertikal 3,75 ¢m
Jarl-Jari Horizontal 3,50 cm

TOPI UPACARA,

Keterangan

a
b

. Bahan dasar kain wama hitam.
. Lambang Daerah Kab/iKota,
P=dl dan kapas dibordir.

. Pita emas.

oon

CAMAT LURAH

KUNING EMAS 1,75 CM PERAK 1,75 C1

U2 N




D. TANDA PANGKAT.

1. CAMAT.

a. Harian @
Bzhan dasar kain warna khakl

I[ 1

| ' \

f @—J—- Bahan dasar logam warna kuning emas
| \

/
/
Bahan dasar icgam warna perak

Bahan dasar kaln wama blru tua

b. Upacara:
Bahan dasar logam warna kuning emas

Bahen dasar logam warna perak

LURAR.

a. Haran

2:

: _gg B
'|

/'
_;{I II1\

Hahan dasar logam warna perak

r k3in warna khaki

Bahan dasar logam wearna perunggu




b. Upacara:

Bahan dasar logam wama perak
Bahan dasar kain wama biru tua

Bahan dasar logam wama perunqgu

E. TANDA JABATAN
1. CAMAT.

BENTUK BULAT >  Lingkaran dalam (jari-jari) : 1,5 cm

Bahan dasar sinar lcgam, jml sinar 45
jari-jari warna perak.

Lambang daeran.

Bahan dasar lingkaran dalam logam
warna perak.

Lingkaran luar darl titk tengah : 3 cm

2. LURAH.

BENTUK BULAT r——" Lingkaran dalam (Jari-jari) : 1,5 cm

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45
jari-jari warna kuning emas.

Lambang daerah.

Bahan dasar iingkaran dalam logam
warna perunggu.

.  Lingkaran luar dari titik tengah : 3 cm

40
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7. LAMBANG KORPRI

G. PAPAN NAMA

e e T N o S

8 cm

H. NAMA DEPARTEMEN DAN NAMA PEMERINTAH DAERAH

@HSI m@
@Aﬂﬂ ;Ap@

41



I, LAMBANG DEPARTEMEN DALAM NEGERI.

vai  Negeri Sipll di Lingkungan Departemen Dalam Negeri
iharapkan dapat menjad: ooa atur wang bersih dan berwibawa
‘2 memegang tecuh Sapta FESE"‘:}’E Karpri, setia ran taat

Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara dan
rtah Republik Indoneg] \,qng diproklamasikan pada
17 Agustus 1945 dengaﬂ dasar Negara Pancaslla dan

ad uptuk mempertahankan kejayaan serta mengisl
dekdan dengan meningkackan kemakmuran bangsa guna
r3l masyarakat adil dan makmur,

T

Kapas dan daun 17 buan.

Butir padi 45 buah.,.

L 4

> Gerumbulan daun 27 buah.

Y

Akar gantung beringin.

k4

Daun padi 7 buah.

Akar beringin 5 cabang.
Tulisan DEPARTEMEN DALAM NEGERI

LA

ARTI WARNA
Dasar Lugo ! Biru tua Putih » Suc
Kapas ' Putih Biru Tua . Kesetlaan
Daun Kapas : Hijau Kuning emas : Kejayaan
Butir padi dan daun : Xunlng emas Hijau . Kemakmuran/
Pita » Kuning emas Kesuburan.

Tullsan ' PUth
J. LAMBANG PEMERINTAH PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA.

CONTOH :

42



K. TANDA PENGENAL.

REC BELAKANG

Nama

NIP/NRP

PEMERINTAH KABUPATEN KAPUAS e

Golongan Darah :

5||  SEKRETARIAT DAERAH s
) Dikeluarkan
A.n. BUPATI KAPUAS
iy SRKRETARIS DAERAH,
4x45 _ @
7. MUHAJIRIN, MP.
IP. 080 085 179
\J
i =

45CM

Kuala Kapuas, , 30 Oktober 2008.
‘BUPATI KAPU

< _HJHA““AD MAWARDI
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